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Dalam rangka merespon masalah syariah di Dompet Dhuafa terkait dengan permohonan

opini syariah dari Divis;t H,sffian {lapttal dan Knowledge lt$anegeffient {HCKM) perihal

permotongan zaknt dari penghasilan atau gaji bulanan, maka Kesekretariatau Dewan Syariah

(KnS) mernherikan catatan opini dari Prof. Ifr. H. Muharnad Arnin Suma, BA. SH. Vtq" MM
(Ketua Dewan Syariah Dompet Dhuafa) dengaa menrperhatikan:

1. Ayat*ayat Al-Qur'an yang bersifat umrun yang rnewqiibkan semua jenis ha.rta untuk
dikeluarkan zakatnya, seperti dalam QS. At-Taubah: 103, QS. Al-Ba.qarah:767, dan QS.
Adz-Za^ali3'at: 19, demikiar p*la penjeiasan Nabi SAIV yang bersifat uffIutn terhadap zakat
d*ri hasil usah#profesi.

Dalam ayat tersebut, Allah menegaskan bahwa segala hasil usaha yang baik-baik wajib
dikeluarkan zakatnya. Dalarn hal ini temrasuk juga penghasilan (gaji) dari profesi sebagai

d*kter, konsuitan, seniman, akunting, notaris, daft sebagainya. Sayyid Quthub dalaia
tafsiiriya Fi Zhikilt Qur'*rujriga p*nai: menyatakan bahwa nash ini meue*krp seluruh
hasil usaha manusia yang baik dan halai dan meneakup pula selumh yang dikeluarkan
Allah SWT dari dalam dan atas bruni, seperti hasil-hasii pertanian, maupun hasil
pertam bangan seperti m inyak.

Karena itu nash ini mencakup semua harta baik yang terdapat di zaman Rasulullah SAV/
ffiaupun di zaman sesudahnya. Semuanya wajib dikeluarkan zakatrya dengan ketentuan
da$ kadar sebagaimana diteraugkan dalarn sunnah Rasul*llah SAIY, baik yang sudah
dikctahui secara langsung, maupun yang diqiyaskan kepadanya (Fi Zila1i1 Qur'an: Juz 1,

hal 310-311). imam Al-Qurtubi dalam Tafsier Al-Jaami' Li Alkaarn Al-Qur'an pernah

mengutip perkataan fuluharnrnad bin Sirin dan Qathadaah yang rne*yatakan bahwa yang
dimaksud dengan kata-kata "Amws*l" {hartai pada QS. Adz-Zaarryaat: 19, adalah z**at
yang diwajibkan, artinya ssmua harta yang dimiliki dan semua pengliasilan yang
didapatkan, jika telah memenuhi persyaratan kewajiban zakat, rnaka harus dikeluarkan
zakat*ya. (Tafsir Al-Jaami' Li Ahkaam Al*Qur'al, Jilid 9, ha137).

2" B*rbagai pendapat para LIIan-ra terddrnlu :rlauprln s*karang, meskipun dengan
menggunakan istilah yang bertreda. Sebagian dengan menggunakan istilah yang bersif'at
umum yaitu"al*A/ilw#fr1", semefltara sebagian lagi secara khusus mernberikafl istila}
dengan istilah "fil-tfiilal al-mustaf*ad"seperti terdapat dalamfiqk zakatdafral-Fiqtt al-
trslumy 2Eg Adillatuhu. Dimana mereka me[gatakan bahwa hafia tersebut wajib dikeluarkanMW
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Abu Ubaid meriwayatkan dari ltrnu Abbas ra tentang seorang laki-laki yang memperoleh
lrartanya {*l-mr;al *lmasta{aad) belialr berkata: "Dia keiuarkan zakatnya pada hari dia
rn*ndapatkan hafia itu" {Al-funwaal, hal" 413i.

Abu Ubaid rneriwayatkan dari Hubairah bin Yarin: berkata: "Adalah lb'nu Mas'url ra
mernberi karni al-'athsa 'ialu beliari mengambil zakatnya" (:\l-Arnu,aal,hal. 412).

Maiik meriwayatkan dari Ibnu S"vihab dalam kitab Muwatha' berkata: "Yang pertama
mengamhil zakat dari cl-a'thiyah adalah Mu'awiyah bir Abi Sufyan" (M*watlia' ma'al
M*ntaqaajuz 2 hal95).

Landasan MUI tentangzak*t penghasil*n, sebagaimana diatur da{sm-fuws .{Lil Nrxt*t'
3 V'shun 2{}{}3.

IJU Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat

Fer*turan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-Undang
Ncmcr 23 Tahun 2G11 Te*tang P*ngelolaan Zahat
Peraturar Menteri Agarna (PMA) No.52 Tahrin 2014 tantang Syarat dan Tata Cara

Fenghitung ax T,aknt Mal dan Z:akat Fitrah

Ketua Dewan Syariah Dornpet Dhuafa memberi opini syariah sebagai berikut:

Pengakuan terhadap zakat pratbsilpenghasilan yang hrikrmnya wajib, semakin rnenguat
setelah Majeiis Ularna }:donesia (MtI{) mengeluarkan f,atwa Na. 03 tahun 2003 yang
secara tegas menyatakan bahwa zakat prafesi hukumnya wajib. Sampai sekarang ini,
alhamdulillah perihal kewajiban hukum zakaf profesi secara uffi$m dan keseluruhan sudah
haarpir m*njadi ijrnak (kesepakatan) semna ulama di Indonesia. 

.

Se*-:ua bada#lembaga amil zakat khususnya Baznas (Bad;rn Am.iL 7-,akat Na.s.ional) milik
pemerintah maupull LAZ (Leurbaga Amil Zaka$ yang swasta, jushu sebagian besar atau
bahkan semuanya sndah rxelakukan pengelolaan zakat pr*fesi ini.

Terkait dengan persaalan nisatr zakat pr*fesi. sampai sekarang memang masih ada (sedikit)
pertredaan darr perdebat*x pendapat se*a praktek di tengah-tengah masyarakat lv{us}irx
kita. Ada yang penetapannya mengqiaskan kepada zakat emas yakni 85 gram (F'atwa MUi
no. 03 tahun 2**3), ada pula yffflg menganalogikannya dengan zakat pertanian yakni se tara
dengan 653 kg gabah ataw 524 kg beras (Peraturan Menteri AgamaRI No. 52 tahun }Alq.

bah'*.r,,a penarikan zakat profesi dari p*nghasilan bn$o {k*t*r} yang diberlakukan baik alsh
peinerintah kepada ASNIPNS dan lembaga zakat in sy* Allah inasiir tergolong ke dalart
kebijakan dat kebajikan syari dan qanuni dalam pengertian sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah dan asas-asas peratLran perundang-undangan yang berlatriu. Insya Allah.
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Selain atas alasan teknis operasicaal dan adrninistratif yang akan mengalami hesulitan
rnanakala ciitarik dari gaji neto terutama tragi LAZ yang penarikan zakat rnuzakinya
menggunakan sistenr pa,r,roll, juga sudah tenhr ada dalil syarinya. Khususnya dalil fikih
yang selalu mernerhatikan kcndisi sosial kemasyarakatan pad* sat* sisi dan somangat
perubahan zamaTL pada sisi yang lain. Belum lagi keluasan dan kelur,vesan {elastisitas)
ajaran syariah yang selalu rnefiberikan ruang gerak {kesernpatan) kepada kanm
terpelajamya untuk selalu b*njtihad secara individu maupun tel"utama kolektif fiamai).

Jakarta, i7 Januxi 2020

Setr<r'etaris Dewan Syariah Dompet Dhuafa
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